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Abstact: This study aims to find out the communication pattern Dalihan Na Tolu, the wmedia used and the
commmnication barvier faced by Daliban Na Lol on the ethnicmarriage custons of Mandailingin Mandailing NatalRegency.
Data collecting technique in this research is direct observation in the field by looking and observing the process of customary
marriage from start to finish, depth interviews conducted with some customary fignres, and documentation related to the research.
The result of the research shows that: 1) The commmunication pattern conducted by Dalihan Na Toln on Mandailing ethnic
marriage custom is interpersonalcommmunicationpattern, fansily conmmunication, group commmnication, public commmnica-
tion, mass communication and Islamic communication. 2) Media used through traditional media and modern media.
Traditionalmediaare betel, salipi, gondangwaitingfortwo, ogung, pangupaandinterper- sonalmedinm: (messenger). Modern
mediaisinvitation letter, flower board, phone andbandphon, social medza (facebook, line, whatsapp, instagran, messenger)
andradio. 3 ) Obstaclesfoundby DalihanNa Toluonmarriage customsis a cultural barrierthatiswhen thereis amarriage

of thefamily.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola komunikasi Da/han Na Tolu,media yang digunakan dan
hambatan komunikasi yang dihadapi oleh Da/ihan Na Tolu pada adat pernikahan etnik Mandailing di
Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan Teknik
pengumpul data pada penelitian ini adalah observasi secara langsung di lapangan dengan melihat dan
memperhatikan proses adat pernikahan mulai dari awal sampai akhir, wawancara mendalam (dgp#h
interview) yang dilakukan dengan beberapa tokoh adat, dan dokumentasi terkait dengan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pola komunikasi yang dilakukan oleh Dalihan Na Tolu pada
adat pernikahan etnik Mandailing adalah pola komunikasi antarpribadi, komunikasi keluarga, komunikasi
kelompok, komunikasi publik, komunikasi massa dan komunikasi Islami. 2) Media yang digunakan
melaluimediatradisional dan media modern. Media tradisional yaitu sitih, sa/pi, gondang tunggu-tunggn dua,
ogung, pangupa dan media antarpribadi (utusan). Media modern yaitu surat undangan, papan bunga, telepon
dan handphon, sosial media dan radio. 3) Hambatan yang ditemukan oleh Da/ihan Na Tolu pada adat
pernikahan adalah hambatan budaya yaitu apabila ada pernikahan semarga. Pernikahan semarga
dilarangoleh adatkarenadianggap merupakan pernikahan sedarah.

Kata kunci: Pola Komunikasi, Dalihan Na Tolu, Adat Pernikahan.

Pendahuluan

AdatdanbudayayangterdapatpadamasyarakatIndonesiasudahadasejak zamanleluhur, yaitu sejak
zaman Melayu Polinesia. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan asal usul keturunan, tempat kediaman, dan
dalam lingkungan danmasuknya pengaruh agama Hindu, Buddha, Islam dan Kristen yang bercampur
dengan budayaasli setempat.! Adat ataupun kebiasaan-kebiasaan yang seterusnya dijadikan masyarakat yang
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bersangkutan sebagai aturan, nilai, maupun norma yang berlaku secara turun-temurun. Sebagaimana
dikatakan Astuti,bahwa nilaiadatbudayasangatbergunauntuk mengaktualkan nilai-nilai estetikadalam
kehidupandansekaligus menjadiinstrumen penjagaidentitas dan perekatkesatuan bangsa.?

Membahas kebudayaan atau adatistiadat secara teliti dan efektif, haruslah bertolak dari suatu defenisi yang
jelas. Defenisi-defenisi kebudayaan mempunyai titk persamaan. Semuanya mengakui prinsip bahwa
kebudayan itu hasil ciptaan manusia. Bernet Kempers yang dikutip oleh Sidi Gazalba dalam bukunya
Antropologi Budayadengantepat mengembalikan pertanyaan apaitu kebudayaan kepada apaitu manusia. Hakikat
dari tiap-tiapdefenisi itu ialah manusia. Hanya manusialah yangberkebudayaan.?

Kebudayaanituberawaldariseorangmanusiadansuatu tempat atau suatudaerah yangdidiamioleh
manusia merupakan pangkal awal suatu kebudayaan, yaitu pada waktu manusia baru saja muncul di
duniaini. Kemudian kebudayaan ituberkembang, menyebar,danpecah ke dalam banyakkebudayaan
baru, karena pengaruh keadaan lingkungan dan waktu. Karena pengaruh keadaan lingkungan dan waktu
menyebabkan kebudayaan tersebut memecah dari bangsa-bangsa yang menjadi dasar awal dari menyebarnya
kebudayaan. Sepanjang masa di muka bumiini senantiasa tetjadi gerak perpindahan bangsa-bangsa yang saling
berhubungandan saling pengaruh mempengaruhi dan menimbulkan perkembangan kebudayaan
diseluruh dunia.*

Budaya juga merupakan suatu proses yang dinamis serta memiliki nilai-nilai dan norma-norma kehidupan
yang berlaku dalam tata cara pergaulan masyarakat tertentu. Dari budaya tersebut terciptalah ragam kebiasaan
masyarakat di antaranya adat istiadat, bahasa daerah, kesenian, tari, musik, tata cara pergaulan atau
komunikasi, dan upacara adat. Semuanya adalah hasil dari budaya. Adat merupakan kebiasaan manusia.
Danhukum adat bermula dari pribadi manusia yang menimbulkan “kebiasaan pribadi” kemudian
ditiru oranglainkarenadinilaisebagaisebuahkepatutan,maka lambat laun ini menjadiadat yang harus
berlaku bagisemuaanggotamasyarakatsehinggamenjadisebuah hukumatauacuanbagimasyarakat.”

TanahMandailing adalahwarisanleluhuretnik Mandailing. Mandailingberdasarkansejarahnyaadalah
sebuahbangsabukansukuatauetnikmenurut Bapak Emil Nasution. Namunberdasarkan perkembangan
zaman dan perkembangan pemerintahan maka Mandailing tidak lagi disebut sebagai bangsa akan tetapi
disebut sebagai suku atau etnik. Wilayah Mandailing dihuni oleh masyarakat etnik Mandailing, wilayah
Angkola dihuni oleh masyarakat etnik Angkola Mandailing, serta wilayah Minangkabau dihuni oleh masyarakat
etnik Minangkabau. Sebagai contoh adalah wilayah administrasi pemerintahan Kabupaten Mandailing
Natal didiami oleh empat etnik yaitu etnik Mandailing menempati wilayah Mandailing, etnik Pesisir
menempati wilayah Natal, etnik Lubu menempati Tor Sihite, dan etnik Ulu menempati wilayah Muara
Sipongiyang masing-masing mempunyai adat istiadat yang sama namun memiliki perbedaan tersendiri dalam
pelaksanaan adatistiadat tersebut.’

Pada masyarakat etnik Mandailing jumlah marga lebih sedikitjikadibandingkan dengan etnik
Batak Toba karena pada masyarakat etnik Mandailing tidak menerapkan cara penabalan marga
sebagaimana padaetnik Batak Toba.Marga dilingkungan etnikMandailing Angkolahanya sedikitjumlahnya,
yaituNasution, Lubis, Siregar, Harahap, Hasibuan, Batubara, Dasopang, Daulay, Dalimunthe, Dongoran,
Huta subut, Pane, Parinduri, Pohan, Pulungan, Siagian, Rambe, Rangkuti, Ritonga, dan Tanjung. Sedangkan
etnik Mandailing yang ada di Kabupaten Mandailing Natal yaitu: Nasution, Lubis, Pulungan, Rangkuti,
Batubara, Daulay,Matondang, Parinduri,Hasibuan. Daribeberapamargayangdisebutkanterlihatjelasbahwa
pada masyarakat EtnikMandailingjumlah marga tidak banyak karena padamasyarakatetnikMandailing
tidak terlalumempermasalahkanmasalahmargadansilsilah penurunanmargatersebut.”
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Masyarakat etnik Mandailing memiliki sistem nilai yaitu Dalihan Na Tol yang bermakna suatu
forum yang digunakan untuk menata kehidupan dalam me laksanakan o/ong (kasth sayang) antara nora, kahanggi
dan anakborn. Dalihan Na Tol, merupakan adat yang dapat menembus sekat-sekatagama/ kepercayaanke
dalam suatu kesatuan sosial.> Namun dibalik hal tersebutada pendapat masyarakat umum terutama
yang berada diluar etnik Mandailing bahwa mereka tidak puas dan merasa bahwa sistem Dalihan Na
Tolvatauunsur-unsuryangada pada Dalihan Na Tolu tidak sesuaidengan prinsip sosial masyarakat,dan
merupakan sebuah pembagian kelas sosial.

DalibanNa Tolnyangterdiridaritigaunsurtersebut terdiridarizzora, kahangg dan anakborn. Dalihan
Na Toln pada masyarakat adat Mandailing mengandung arti tiga kelompok masyarakat yang
merupakan tumpuan.Dalamupacara-upacaraadatl embaga Dalihan Na Tolu inimemegang peranan
yang penting dalam nenetapkan keputusan-keputusan. Ketiga unsur yang membentuk Dalhan Na Tolu ini
memiliki perbedaan kedudukan dan fungsi yang dapat berubah-ubah (dinamis) sesuai dengan situasi,
kondisidan tempat.Olehsebabitumaka orangMandailingselaludapatmenyesuaikandirijika dibutuhkan.

Berkaitandenganpelaksanaan DalihanNa Toln denganrasakasihsayangdanpersatuanserta tidak
melepaskan diridariasasmusyawarahdanmufakatdalammengambil keputusandanpelaksanaan suatu
hajatan. Seperti yang dijelaskan dalam Alquran surat ali Imran/3: 159 Artinya: Makadisebabkan
rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranyakamubersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabilakamutelahmembulatkantekad,Makabertawakkallahkepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepadaNya. Ayatini menjelaskan
tentangberlakulemahlembutterhadapseluruhmanusia,tanpamemandang siapadia,apapeketjaannya,
statussosialnya.Sekiranyaada yangberlaku tidakadil,namun dituntut untuktetapharusberlakulemah
lembut dan melakukan musyawarah dalam mencapai suatu hal yang baik apabila ada perselisihan
ataupunsengketadiantarasesamamanusiaataupundidalammasyarakat. Musyawarahmerupakansuatu
hal yang sangat dianjurkan dalam agama Islam dalam mencapai suatu kesepakatan di dalam suatu
masyarakat. Pada etnik Mandailing segala sesuatu hal atau masalah akan dimusyawarahkan bersama
oleh mwora, kahangg, dan anakborn.

Dalihan Na Toly merupakan tumpuan dalam mufakat bagi masyarakat Mandailing dalam melaksanakan
segala hal yang berkaitan dengan hubungan masyarakat. Dakhan Na Tolu juga merupakan sarana dalam
berkomunikasi dan mengkomunikasikan segala hal yang berkaitan dalam hubungan masyarakat dan
segala kegiatan masyarakat. Dakhan Na Tolu berkaitan dengan komunikasi juga memiliki pola dan aturan
dalam pelaksanaannya. Beberapa pola komunikasi yang sering terlihat dalam kegiatan adat budaya
masyarakat Etnik Mandailing khususnya pada adat pernikahan adalah pola komunikasi antarpribadi,
pola komunikasi keluarga, pola komunikasi kelompok, pola komunikasi massa dan pola komunikasi
Islamidan polakomunikasilainnya. Polakomunikasi tersebut merupakan polakomunikasiyang sering
dilakukan oleh Dalihan Na Tolu pada pelaksanaan acaraadat pernikahan.

Prosesi adat pernikahan masyarakat yang terikat dalam Daliban Na Tolv memang terdapat beberapa
petbedaan antara Juat (wilayah) yang satu dengan yang lainnya. Namun perbedaan tersebut biasanya tidak
menimbulkan masalah, karena selalu dapat diselesatkan dengan menerapkan adat setempat. Melihat pelaksanaan
adat pernikahan saat ini dan meneliti manfaat dari setia purutan upacara sudah jauh dari adat yang sebenarnya,
makaprosesiadatpernikahanmasyarakat Da/hanNa Toluperludikembalikankepada makna adat sesuai
dengan adat yang berlaku, karenaprosesipernikahansekaranginitelah banyak dipengaruhioleh budaya
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luar dan tidak memperdulikan makna-makna yang terkandung pada prosesi adat pernikahan yang sarat
denganmakna-maknadannilai-nilai Islami.Pada prosesi adatpernikahanMandailingsangatdipengaruhi
oleh nilai-nilai Islami karena nenek moyang etnik Mandailinglebih dipengaruhi oleh nilai-nilai dan ajaran
agamalslam dan mayoritas penduduk etnik Mandailingadalah beragama Islam.

Landasan Teori
A. Komunikasi dan Ruang Lingkupnya
1. Pengertian Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris commmunication berasal dari kata latin commmnication, dan
bersumber dari kata commmnis yang berarti sama. Sama disini adalah maksudnya sama makna.” Setiap
orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidurlagi, secarakodratisenantiasa tetlibat
dalam komunikasi. Tetjadinya komunikasi adalah sebagi konsekuensi hubungan sosial (social rela- tions).
Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu samalain, yang karena hubungan,
menimbulkan interaksi  sosial(soalinteraction).  Tetjadinya interaksi sosial ~disebabkan interkomunikasi
(entercommmnication).
Menurut RochajatHarun dan Elvinaro Ardiantokomunikasi berarti suatu upayayang bertujuan
berbagai untuk mencapai kebersamaan. Pengertian lain komunikasi adalah suatu proses pertukaran

informasidiantaraindividumelaluisistem Jambang-lambang tanda-tanda,atautingkahlaku. 10 Menurut
Nuruddin, komunikasiadalah proses dimana suatuide dialihkan dari sumberkepadasatupenerima atau
lebih dengan maksudmengubah perilaku.!!

Menurut Catl I Hovland, yang dikutip dari buku Ilmu komunikasi karangan Onong Uchjana
Effendy, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hovland  tersebut
menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi dalam komunikasi bukan saja penyampaian informasi
melainkanjuga pembentukan pendapat umum (publicopinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam
kehidupan sosial dan kehidupan polittk memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya
secara khusus mengenai pengertian komunikasinyasendiri, Hovlandmengatakanbahwakomunikasiadalah
prosesmengubahpetilakuorang lain (communicationis theprocessto modify the behaviorof other individuals) 1>

Daribeberapa penjelasan mengenaikomunikasidiatas,dapatdisimpulkan bahwakomunikasiadalah
proses pengiriman pesan atau informasi kepada seseorang agar orang yang dimaksud bisa merespon dan
menangkapisi pesan yang disampaikan. Komunikasiyang disampaikan oleh seorangkomunikatorkepada
komunikan harus berjalan dengan efektif. Dengan demikian, maka diharapkan komunikasi yang terjadi
tersebut harus memiliki kesamaan makna antara keduanya sehingga terjadi umpan balik (fedback). Di
sampingitu,mediayangtepatjugasangatmempengaruhiefektifatautidaknya komunikasiyangtetjadi.

2. Pola Komunikasi, Media Komunikasi dan Hambatan
Komunikasi
a) Pola komunikasi

Adalima polakomunikasi yang dibagi oleh para sarjana Amerika yaitu: komunikasiantarpribadi
(interpersonal commmunication), komunikasi kelompok (group commmunication), komunikasi organisasi (organizational
commmnication), komunikasi massa (#ass communication), dan komunikasi publik (public communication).’® Kelima
polakomunikasi tersebut akan dijelaskan dibawah ini:
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1.1 Komunikasi Antarpribadi (interpersonal conmmnication)
Dean C. Barnlund dikutip oleh Alo Liliweri mendefenisikan komunikasi interpersonal
sebagai proseskomunikasiyangbiasanyadikaitkanantaraduaorangatausekelompokorang
yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur.!* Sedangkan Theodorson sebagaimana
dikutip “Sendjaja menjelaskan komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah sebuah proses
pengalihan informasi dari satu atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu
kepada satu atau sekelompok orang lainnya.!® Syukur KHolil mengartikan komunikasi
interpersonalsebagai komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain dengan cara tatap
muka (faceto face). Misalnya, komunikasi antara seorang guru dengan seorang santriataupun komunikasi
antara seorang santri dengan santri yang lainnya.'® Komunikasi antarpribadi pada dasarnya memiliki
tujuan, misalnya apabila seseorang dating untuk meminta saran atau pendapat kepadaoranglain.
Akantetapikomunikasi antarpribadi dapat juga terjadi relatif tanpa tujuan atau maksud tertentu yang
jelas, misalnya ketika seseorang sedang bertemu dengan temannya dan mereka saling berbicara dan

bercanda.l”

Kegiatan berbicara dan bercanda tersebut sudah termasuk kedalam komunikasi
antarptibadi, walaupun tidak memiliki tujuan yangjelas.

1.2 Komunikasi Kelompok
Harold D. Lasswell sebagaimana dikutip Cangara, menjelaskan bahwa ada tiga dasar yang menyebabkan
manusia berkomunikasi, yaitu: pertama, hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. Kedua,
upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Ketiga, upaya untuk melakukan
transformasi warisansosial. |8 Salah satukomunikasiyanglazimdigunakan dan tetjadidimasyarakat
adalah komunikasi kelompok. Misalnya komunikasi antarakelompok binaan sebuah perusahaan,
komunikasi kelompok pemberdayaan, komunikasi kelompok tani, komunikasi kelompok pada
sarikat tolong-menolong, komunikasi kelompok pada petkumpulan adat dan sebagainya. Komunikasi
kelompok (group commmnication) termasuk komunikasi tatap muka karena komunikator dan komunikan
berada dalam situasi saling berhadapan dan saling melihat. Komunikasi kelompok adalah komunikasi
dengan sejumlah komunikan karena jumlah komunikan itu menimbulkan konsekuensi sehingga
komunikasi kelompok diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan komunikasi
kelompol besar.!”

1.3 Komunikasi Organisasi
Menurut De Vitoyangdikutipoleh Burhan Bunginmenjelaskanbahwaorganisasisebagaisebuah
kelompokindividu yang diorganisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Jumlah anggota organisasi
bervariasi dati tiga atau empat sampai dengan ribuan anggota. Organisasi juga memiliki struktur
formal maupuninformal. Organisasimemiliki tujuan umum untuk meningkatkan pendapatan,
namunjugamemiliki tujuan-tujuan spesifik yang dimilikioleh orang-orang dalam organisasiitu.2’
Komunikasi organisasiadalah suatu komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi tertentu
yang mencakup penyampaian pesan secara akurat dari satu orang kepada orang lain, serta mencakup
struktur, wewenang, desain peketjaan organisasi dan sebagainya.21 Bila sasaran komunikasi dapat
diterapkan dalam suatu organisasi baik organisasi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, maupun
organisasi perusahaan, maka sasaran yang ditujupun beraneka ragam, tapi tujuan utamanya
tentuuntukmempersatukanindividu-individu yang tergabung dalam organisasitersebut.

1.4 Komunikasi Massa.
Komunikasi massa pada dasarnya merupakan suatu bentuk komunikasi dengan melibatkan khalayak
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luas yang biasanya menggunakan teknologi media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi.
Hadirnya media baru seperti internet memberikan perspektif pandangan yang baru tethadap komunikasi
massa.> Menurut Gerbner yang dikutip oleh Elvinaro Edrianto dalam bukunya Komunikasi
Massa menyebutkan zasscommmunicationis the technologically andistitnonally basedproduction anddis- tributionofthe
1105t broadly shared contonions flow ofmessages in industrial sicietes. Artinya bahwa komunikasi massa adalah
produksi dan distribusi yang berlandaskan  tegnologi dan lembaga dari arus pesan yang
berkelanjutanserta palingluas dimilikiorangdalammasyarakatindustri.”> Dennis Mc Quail juga
mengemukakan beberapa karakteristik komunikasi massa yaitu: pertama bersifat umum,

Artinya pesankomunikasiyandisampaikan melaluimediamassaadalahterbukauntukumum.Kedua
bersifat heterogen, artinya massa dalam komunikasi massa sifatnya sangat heterogen karena meliputi
seluruh anggota masyarakat yang ada disebuah daerah yang sifatnya berbeda-beda. Ketiga serempak,
artinyapesanyangdisampaikansifatnyaserempakdanseragamtidakadaperbedaanbaikruang dan
waktu. Keempat. Hubungan antara komunikan dengan komunikator sifatnya nonpribadi karena
komunikan yang anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang
bersifatumum sebagai komunikator.*
1.5 Komunikasi Publik (public commmnication)

Komunikasi publik adalah komunikasi yang dilakukan di depan orang banyak yang berhubungan
secaralangsung dengan manusia. Komunikasi publik biasa disebut dengan pidato, komunikasi
kolektif, komunikasi retorika, public speaking dan komunikasi khalayak (audience communica- tion)yang
menunjukkan suatu proses komunikasi di mana pesan yang disampaikan oleh pembicara dalam
situasi tatap muka di depan khalayak lebih besar. Pesan yang disampaikan pada komunikasi publik
tidak betlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal. Komunikasi publik
biasa dijumpai pada aktivitas perkuliahan umum, khutbah, rapat akbar, pangarahan, serta
ceramah. Sebelum radio digunakan sebagai sumber informasi, komunikasi publik banyak sekali
digunakanuntuk penyampaianinformasidilapanganterbuka. Kondisisekarang komunikasipublik

banyak dilakukan terutama menjelang pemilu dengan pengerahan massa sebanyak-banyaknya.?

Daribeberapa penjelasan diatas dapatdisimpulkanbahwa polakomunikasiadalahbentukdan cara
penyampaian atau metode yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan
baikitu dengan menggunakan metode, media, maupunlambang-lambang  komunikasiyangdigunakan
dengan maksud agar komunikan memahami apa yang ingin disampaikan oleh komunikator. Pola
komunikasi memilikibeberapabentuk dalam penyampaiannyabaik secaraverbalmaupunnonverbal.

b) Media Komunikasi

Mediamerupakan alat atausaranayangdigunakanuntuk menyampaikan pesandarikomunikator
kepada khalayak. Media menjadi sarana utama bagi kebanyakan kita untuk mengalami dan belajar
tentang berbagai aspek dunia di sekitar kita. Media mampu merekatkan warga kedalam wadah kebangsaan
tampak jelas dalam setiap revolusi atau kudeta yang terjadi diseluruh dunia. Media tidak hanya selalu
mediamassa. Mediadapatdigolongkanmenjadiempatmacam,yakni mediaantarpribadi,mediakelompok,
media publik dan media massa.

1) Mediaantar pribadi
Hubunganperoranganatauantar pribadi,mediayang paling tepatdigunakanialahberupautusan,
surat dan telepon. Pada daerah-daerah pedalaman masih banyak ditemukan pemakaian utusan
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2)

3)

4)

untuk menyampaikan pesan, misalnya melalui orang yang berkunjung kepasar padahari-hari tertentu,
sopir yang dititipi pesan, pedagang antar kampung, mengabarkan kabarduka atau kematian, mengundang
pada acara pernikahan dan sebagainya. Sedangkan surat merupakan media antarpribadi yang banyak
digunakan oleh manusia. Surat dapat menampung pesan-pesan yang sifatnya pribadi, tertutup dan
tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Telepon juga merupakan alatatau media yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan pesan. Pada perkembangan zaman telepon merupakan media yang
cepat untuk manyampaikan informasi, dan langsung dapat kita tetima feedback langsung bahwa berita
tersebuttelah sampaikepadaorangyangmenjadi tujuanpesan tersebut.

Media Kelompok

Aktivitas komunikasiyangmelibatkankhalayak yanglebihdari 15 orang, makamediakomunikasi
yang banyak digunakan adalah media kelompok, misalnya rapat, seminar dan konperensi yang
Kesemuanya digunakanuntukmembicarakanhal-halpentingyangdihadapiolehsuatuorganisasi.
Mediakelompok jugabanyak dipakai oleh kelompok-kelompok adat dalam membicarakan atau
membahassuatuhalyangberkaitan dengankegiatanadat sepertiacara pernikahan.

Mediapublik

Media publik media yang digunakan untuk menyampaikan pesanberupaide, gagasan,informasi
atau ajakan kepada orang banyak. Media publik lebih luas jangkauannya dari media massa.
Sarana yang digunakan seperti orasi pada rapat umum, aksi demonstrasi, blok, jejaring sosial,
email, sms, surat,surat pembaca, reklame, spanduk danlainnya, di mana pada media publikini
dibutuhkanketerampilankomunikasilisandantulisanagarpesanyang disampaikan dapat secara
efektif dan efisien.

Mediamassa

Mediamassa akandigunakanapabilakhalayak sebagaipenerimainformasitersebartanpadiketahui
dimana mereka berada. Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio,
televisi, dan internet. Media massa juga merupakan institusi yang berperan sebagai agen of change, yaitu
sebagaiinstitusipeloporperubahan. Iniadalahmerupakanparadigmautamamediamassa.

c ) Hambatan-hambatan Komunikasi

Komunikasi sebagaisuatusistemdalam hubunganantarasatuorangdenganyanglain,makadalam

penyampaian pesannya pasti mengalami hambatan. Hambatan komunikasi terjadi jika terdapat intervensi

yang menggangeu salah satu elemen komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak dapat berlangsung

secara efektif. Komunikasi merupakan suatu hal yang menjadi bagian dari manusia untuk berinteraksi
dengan manusia yang lainnya. Dalam berkomunikasi tidak mudah dilakukan secara efektif dan efisien.

Dalam buku Hafied Cangara hambatan komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan atas enam macam
yaitu a) hambatan teknis, b) hambatan semantik dan psikologis, ¢) hambatan fisik, d) hambatan status, ¢)

hambatan kerangka berpikir, f) hambatan budaya.®

B .Mengenal Etnik Mandailing

a.

Sejarah Mandailing
Menurut pendapat tentang asal-usul nama Mandailing. Namun hal tersebut hanya berupasejarah dan

masth petlu pembuktian secara mendalam dengan melakukan penelitian secara ilmiah tentang keterkaitan asal-

usul dari nama Mandailing. Tetapi ada beberapa pendapat yang pernah dikemukakan mengenai

kemungkinan asal-usul nama Mandailing dapat kita ambil dari buku yang ditulis oleh Z. Pangaduan

151



AT-BALAGH : Vol. 3 No. 2 Juli - Desember 2019

LubistentangsejarahMandailing. Misalnya DadaMeuraxamenyatakanbahwanamaMandailingada yang
menduga berasal dari perkataan Mande Hilang. Dalam bahasa Minangkabau berarti ibu yang hilang. Ada
yang mengatakan namaMandailingberasaldariperkataan MundailingyangberartiMunda yang mengungsi
karena pada masa dulu bangsa Munda di India melakukan pengungsian karena terdesak oleh bangsa Aria. Dan
ada pendapat yanglain menyebutkan asal nama Mandailing ialah perkataan Mandalay yaitunamasatuibu
kota di Birma yang hampir sama dengan Mandailing di Tapanuli Selatan.?” Sumber hukum Mandailing
melekat pada Swurat tumbaga holing, aturan yang tidak pernah tertulis, tetapi harus dapat dibaca rvba(hati).
HukumdalamMandailing dijabarkan dalam konseppazik, ubum, ugari, dan hapantunon. Patik merupakan
sumberhukumtertingei sepertiUUD kalua dalam konsep bernegara. Pafik mengacu kepada satu konsep
nilai-nilai luhur dalam masyarakat adat Mandailing, yakni Jolong dohot domm. Ubum adalah aturan pelaksanaan
dari Patik. Ubum menyangkut berbagai aturan teknis dan prosesi Misalnya aturan tentang borja (pesta
pernikahan), penabalan marga (penobatan gelar kebangsawanan),danlain-lain. Ugar7 adalah aturan tambahan
yangdisepakatibersamaatasaturan yangbelumditentukan dalampazié danuhum Misalnya,aturan tentang
pernikahansemargayang timbul karena perubahan nilai-nilai?®
b. Filosofi Hidup Etnik Mandailing

Sistem sosial budaya adalah totalitas nilai, tata sosial, dan tata laku manusia untuk mewujudkan
pandangan hidupnya. Sistem sosial tercermin daripola pikirdan pola laku individu masyarakatnya. Dalam
konteks kebudayaan Mandailing, pandangan hidupnya mengacu kepada falsafah “holong dohot donm’,
artinya “’kasth sayang dan kebersamaan”. Karenaitu, seluruh pola tutur dan polalaku setiap warga harus
dalam kerangka mencapai tujuanitu. Konsep holong dohot donm tidak tertulis. Konsep itu ditularkan secara turun-
temurundariorangtuakepadaanakdankuatkanoleh prilakulingkungannya. Setiap orang terikat dengan
pola tutur dan tata laku yang sudah disepakati bersama sebagai sistem nilai. Sistem nilai itu diwujudkan dalam
prilaku di keluarga, perilaku di masyarakat, dan prilaku dihadapan pemerintahan. Orang yang
melanggarnyaakandisebutsebagai aluk naso maradat(orangyangtidak memiliki adat) 2

Dalam lapisan sosial itu masing-masing individu mendesain prilakunya di hadapan kelompok lain
berdasarkan kepatutan. Jika prilaku tersebut tidak sesuai dengan norma yang ada, ia akan disebut #aso
maradat, artinya tidak beradat. Pembentukan prilaku tersebut dimulai dari keluarga sejak anak masih kecil.
Lapisan ini juga akan menentukan kedudukannya dalam sistem pemerintahan Mandailing. Masyarakat
Mandailingmemilikilapisan sosial berbentuk piramida yang terdiri dari:

1) Raja.Raja adalah orangyang sangat dihormati dan memiliki kekuasaan atas wilayah kekuasaannya
yakni yang menempati urutan tertinggi dalam pemerintahan dan merupakan keturunan bangsawan
berdasarkangarisketurunandariayah. Ketikarajazangkatatauberhalangantetap,iaotomatis akan
digantikan oleh anaknya atau saudara sedarah dan tidak dapat digantikan oleh siapapun kecuali
yangsatuketurunan (saomzpung).

2) Namora. Namora adalah orang-orang yang tethormat dan terpandang, yakni kelompok bangsawan
dalam hirarki kekerabatan yang bersifat patrilinial dengan kelompok kekerabatan raja. Selain orang-
orang yangmemilikikekerabatan dengan raja Na zzorainijuga termasuk para permaisuriatauistri
raja dan anak-anak perempuan keturunan raja (putti kerajaan) dan Na m0ra ini mudah dikenali
berdasarkan kebangsawanannya. Selain itu, rumah mereka berbeda dengan rumah masyarakat
pada umumnya tetapi tidak sama dengan rumah raja, biasanya ditandai dengan ornamen grafis
tertentu baik arsitekturmaupun ukirannya.

3) Na toras. Na toras adalah orang-orang yang dihormati dan disegani karena kepandaian atau karena
kecerdikannyadanmemiliki pengaruhdalammasyarakatyaknipemukamasyarakatyangmemiliki
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jasaterhadapkerajaan, misalnyaorangyangmendirikankampong (penditibuta),laki-lakitertua dari
kelompok semarga atau laki-laki tertua dalam keluarga. Pemuka masyarakat yang tidak berdarah
bangsawan, tetapi dinilai memiliki nilai lebih dalam masyarakat pada umumnya. Misalnya, ulama,
cerdikpandai, hatobangon,danlain-lain. Kelompokkeduadanketigainiseringdisebutnamorana toras,
danmenjadilingkarkeduadalamsistempemerintahanpadajamanpemerintahankerajaan.

4)  Alaknajaji. Alak najaji adalah masyarakat secara keseluruhan yangmendiamisuatudaerahatau
kampung atau masyarakat kebanyakan yang menghuni satu suta. Kelompok alak na jaji tetbagi atas dua
bagian, yakni 1) yang memiliki hubungan kekerabatan atau kesamaan marga dengan kelompok
bangsawan, dan 2) yang tidak semarga dengan kelompok bangsawan, tetapi memiliki hubungan
kekerabatan karena pernikahan. Diluar piramidaitu,dalam masyarakat etnik Mandailing dikenal
dengan adanya sistem lapisan sosial. Lapisan sosial tertinggi adalah raja-raja dan terbawah atau
terendah adalah kelompok hatoban atau partangga buln. Yakni mereka yang tidak mampu membayar
hutangnya, hamba sahaya yang dibeli dati tuannya,dan kelompok yang kalah dalam peperangan.
Hatoban atau partangga buln adalah kelompok yang hanya boleh menggunakan tangga bambu
Untuk rumahnya, sekalipun kemudian mereka kemungkinan memiliki kemampuan ekonomi
untuk membuatrumahyanglebihbagusnamunmereka tetap tidak memilikihak untukmembuat
rumah dengan menggunakan bahan yang lain seperti besi atau semen. Banyak masyarakat yang
tergolong pada keluarga hatoban kemudian pindah ke banua lain atau wilayah lain untuk
membebaskan status sosialnya, karenadulu padamasa pemerintahan kerajaan apabila berada
padawilayah kerajaan makawajibuntuk mengikutiaturan perintahan kerajaan tersebut.>

c.Marga

Marga adalah klan silsilah yang sama dalam kebudayaan Mandailing. Meskipun ada hubungan
kekerabatan karena pernikahan, tetapi urutan tertinggi adalah marga. Karena marga menunjukkan relasi
ikatan darah darinenek moyang yang sama. Orang yang semarga disebut mzarkahangg, yang merujuk kepada
pengertian persaudaraan antara angkang (kakak/abang) dengan angg (adik) dalam keluarga yang sama.
Karena itu, panggilan £ahanggi yang diberikan seseorang kepada orang lain, tingkat maknanya menunjukkan
pengakuansebagaikerabat dekat, sebagaisatukeluargayangmasih sedarah.

Marga bagi masyarakat Mandailingamatpenting. Karenapentingnya, silsilah setiap keluarganya
secara patrilinial dicatat dalam buku yang disebut Tarombo. Catatan dalam farombo ditarik dari nenek
moyang pertama yang semarga hingga ke generasi terakhir. Misalnya marga Nasution dicatat keturunannya
mulai dari Sibaroar atau Sutan Diaru yang disebut sebagai nenek moyang mereka. Marga Lubis dicatat
mulaidarinenek moyang mereka Nazzwora Pande Bosi. Dalam Taromboitu, setiap orang dapatdirujuk asal-
usul keluarganya berdasarkan catatan tersebut. Tarmzbo diwatiskan dati seorang raja kepada penggantinya sama
sepertimewariskan benda-bendaberhargalain.

d. Dalihan Na Tolu

Setiap kelompok masyarakatmempunyai sistem yaitu suatu tatanan yang ditkuti dan dipatuhi oleh
setiap warganya dalam mencapai kesejahteraan. Tatanan ini didasari oleh adanya falsafah atau pandangan hidup
(levens beschomwing). Dan merupakan nilai-nilai luhur dari masyarakat itu senditi. Dakhan Na Tolu adalah
wawasan sosial kultural yang menyangkut masyarakatdan budaya Mandailing. Da/ihan Na Tolt menjadi
kerangka yang meliputi hubungan kekerabatan sedarah, dan hubungan pernikahan yang mempertalikan satu
kelompok. Dalam adat Mandailing, Dalihan Na Tol ditentukan dengan adanya tiga kedudukan fungsional
sebagaisuatukonstruksisosial yang terdiridaritigahalyangmenjadidasarbersama.
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Dalihan Na Tolu secara harfiah (ferterjik) adalah sebuah tungku berkaki tiga. Secara etimologis Dalihan Na
Tolnadalahtempatbertumpuperiukuntukmemasakyangkomponennya(penopang) terdiridaritiga buah
batu yang besar dan jaraknya sama. Penggunaan istilah Da/ihan Na Toln tidak sama artinya dengan  Tiga
Dalian. Pemakaian kata-kata Dalihan Na Tolu adalah untuk mempertegas bahwa dalian tersebut baru

disebut dalian jikakomponen tersebut terdiridari tigabuah.>!

Tungku tersebutapabilatidak samapanjangdanbesarnyamakabisasaja tidakkuatataukokoh,dan tidak
berfungsisebagaimanamestinya,berartialatmemasakyangdiletakkandiatasnya akanjatuhatau isinya akan
tumpah, maka tungkuitu harus sama besar dan panjangnyasehingga kekuatannya juga sama. Seberatdan sebesar
apapun periuk yang diletakkan di atasnya akan dapat didukung tanpa goyah dan susunannyaakan selalu
harmonis, selaras, serasidan seimbang. Dalihan Na Tolnartinya tangkuyang berkaki tiga bukan yang berkaki
empat ataul ima. Tungku yang berkaki tiga sangat membutuhkan keseimbangan yangmutlak. Jikasatudariketiga
kaki tersebut rusak, maka tungku tidak dapat digunakan. Berbedadengan tungku berkakilima, jika satu kaki
rusak,masihdapatdigunakandengansedikitpenyesuaianmeletakkan beban, begitujuga dengan tungku berkaki
empat. Tetapiuntuk tungkuberkakitigahal tersebut tidak mungkin terjadi. Inilahyang dipilih para leluhur masyarakat
Mandailing sebagai falsafah hidup dalam tatanan kekerabatan antarasesamayangbersaudara,dengan moradan
anakborn.Perlukeseimbanganyangabsolutdalam tatanan hidup antara tiga unsur yang ada dalam Dalihan Na
Tol. Untuk menjaga keseimbangan tersebut. perlu disadari bahwa semua orang akan pernah menjadi 7zora,
pernah menjadikabanggi,dan pernah menjadianakboru.

Makna Dalihan Na Tolnsecara denotatifadalah tiga tungku yang mempunyaiukuran yang sama besar
sehingga kekuatannya juga sama. Secara konotatif arti Dalihan Na Toln digunakan pula untuk istilah tiga
kekuatan dalam masyarakat Mandailing. Tiga kekuatan tersebut diibaratkan seperti tiga tungku yang masing-
masing kekuatannya sama, sehingga kalau ketiganya telah dipadukan akan menghasilkan tenagaataukekuatan
yang lebih lebih besar pula. Ketiga kekuatan atau ketiga unsur Dalihan Na Tolu yaita kahangg, mora dan
anakboru, telah menyatu dan telah sepakat tentang sesuatu maka tidak ada yang tidak bisa dikerjakan. Segalanya
dapat terselesaikan baik itu yang menyangkut adat- istiadat, maupun yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.3?

Istilah Dalzhan Na Tolumenurut Z.Pangaduanlubisdalambuku DalihanNa Tolndalamkawasan budaya
Mandailingbahwa Dalzhan Na Toluterdiridarikata daliandan tolu,keduakatatersebutdisatukan dengan kata
penghubung yaitu 7a (yang). Daliban Na Toly mengandung makna wadah atau tempat untuk memasak.
Istilah Dalihan Na Toln merupakan istilah yang khas dan digunakan untuk kegiatan atau hal-hal yang berkaitan
dengan adat yang merupakan tumpuan atau tempat bertumpu. Tumpuan tersebut yaitu kabangg, mora, dan
anakborn.

Dalihan Na Tolu diciptakan dan dilahirkan nenek moyang Mandailing sebagai suatu sistem berdasarkan hasil
pemikiran atau gagasan abstrak, karena adanya keinginan untuk membuat masyarakat adat Mandailing agar satu
sama lain pada dasarnya adalah berkerabat, wajib melaksanakan falsafah olong dobot domu secarautuhdannyata
dalamkehidupanbersama.Sistem berarti suatu rangkaianyang saling berkaitan sekaligusdipergunakan
sebagaicarauntuk mencapai tujuanbersama. Rangkaiandalam Da/ihan Na Toladalah hubungan fungsional
antara ketiga tumpuannya, yaitu zora, kahanggidan anakborn. Rangkaian ini berguna sebagaialat untuk melaksanakan
falsafah olong secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat. Dalzhan Na Tolu dalam adat Mandailing merupakan
suatu lembaga adat atau forum yang digunakan untuk menata kehidupan dalam melaksanakan o/mgantara mora,
kahanggi dan anakborn secara nyata. Olong dalam masyarakat Mandailing bukanhanya merupakanucapan atau

ungkapan kosong atau penghias bibir,akan tetapi harus dilaksanakan dalamkehidupan sehari-hari oleh
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seluruh masyarakat Mandailing yang ada dalam kekerabatan ora kahangg, dan anakboru serta Daliban Na Tolu
jugaharusdipergunakan untuk melaksanakan olong pada acara-acara adat.

Pembahasan
1. Pola Komunikasi Dalihan Na Tolupada adat pernikahan etnik Mandailing
Dalam halinikomunikasimemilikimodelataupolayangkhusus sepertiyang telahdisebutkan oleh
para pakar komunikasi yaitu komunikasi antarpribadi (iuzerpersonal commmnication), komunikasi kelompok (group
commmnication), komunikasi organisasi (organizational commmnication), komunikasi massa (#zass commmunication) dan
komunikasi pulik (pzbiic commmnnication).

Terkait dengan komunikasi yang dilakukan oleh unsur Dadihan Na Tol dalam melaksanakan musyawarah
atau mufakat (warpokat) dalam melaksanakan borja pernikahan etnik Mandailing berdasarkan hasil
wawancara denganbapak Muhammad Saleh Nasutiondan pengamatan dilapangan bahwapola komunikasi
yangsering digunakan dalam pelaksanaan adat pernikahan adalah:3>

1. Komunikasiantarpribadi

Pola komunikasiyang sering dilakukan olehunsur Da/zhan Na Tolu adalah polakomunikasi
antarpribadi, karena pernikahan merupakan suatu hal yang bersifat pribadi dan sangat sakral.
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih.
Dalam melaksanakan acarakegiatan adat termasuk adat pernikahan Dalihan Na Toln sering
Menggunakan komunikasiantarpribadi.Beberapacontohkomunikasiantarpribadiyangsering
digunakan oleh Dalihan Na Tolupadaacara adat pernikahan adalah:

2. Manyapai boru
Seorang pemuda menyampaikanhal keinginannya untuk menikah kepadakedua orang tuanya,
pemudatersebutakanmenjelaskankepadakeduaorangtuanyamengenaigadisyangtelahiapilih dan
dianggap cocokuntuk dijadikan sebagaiistrinya. Kemudian orang tua pemudaakan menanyakan kepada
anaknyaapakahiabenar-benartelah yakin dengan keinginannya, menanyakan siapa orang yang
akan dinikahinya, anak siapa dan di mana tempat tinggal perempuan yang akan dinikahinya.
Danke duaorang tua pemudatersebut akanmenemui morafabanggi dan  anakbormya untuk
menyampaikan hal tersebut dan membicarakan secara bersama tentang apa yang akan
dilakukan, siapa yang akan berangkat untuk menyampaikan hal tersebut kepada keluarga calon
pengantinperempuan,apakahakandipestakansecaraadatatautidak,danlain sebagainya.

3. Mangaririt boru
Pada acara mangaririt born adalahmerupakan tahapan awal berkunjung yang dilakukan oleh keluarga
pihak laki-lakiuntuk mengetahui apakah ada teman dekat calon pengantin perempuan atau apakah
sudah ada yang meminangnya. Jika belum ada bisa di lanjutkan proses selanjutnya yaitu menuju
pernikahan apakah bisa terlaksana atau tidak. Apabila telah ada kejelasan status dari calon pengantin
perempuan yang akan dinikahi oleh bayo pangoli (calon pengantin laki-laki). Dalam halmangaririt boru ini
dilakukan setelah pemuda tersebut menyampaikan Hasrat hatinya kepada kedua orang tuanya dan
telahmenyampaikansiapaperempuanyangdipilihnyasebagaicalonnya,makakeduaorang tuanya
yang pertama sekali datang menemui calon pengantin perempuan dan kedua orang tua calon
pengantin perempuan. Dan selanjutnya dengan membawa mora, kabanggi dan anakborn secararesmi
ke rumah keluargasi calon pengantin perempuan.
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4. Padamos hata
Padiamos hata ini merupakan komunikasi yang dilakukan oleh kedua orang tua calon pengantin
tentangpernikahankeduaanak mereka. Komunikasiinidilakukanketika padaacaramangaririt born
tidak ada hal yang menghalangi sehingga bisa dilanjutkan pada acara padamos hata yang
membicarakan hal kapan hati yang tepat datang meminang dan apa saja persyaratan yang harus
dipenuhiketikawaktu pinangan.
5. Marpokat
Masyarakat etnikMandailingapabilainginmengadakanhajatanatauorapernikahanadabeberapa hal
yang penting yang mereka pertimbangkan sebelum melaksanakan Ao tersebut yaitu Jorja seperti apa
yang akan dilasanakan apakah Jorja kecil, sedang atau besar. Maka acara manpokat atau
musyawarah yangakandilakukan Da/han Na Toln jugaakanberbeda.
a. Komunikasi keluarga
Komunikasi keluarga sering terjadi dalam bentuk komunikasi antarpribadi di mana segala hal
dalam mengungkapkan perasaan dilakukan secara langsung dan bertatap muka. Pada acara pernikahan
etnik Mandailing yang kita lihat pada acara:
1.  Patobang hata
. Mannlak sere
ui.  Mangalap born

Pada ketiga acaratersebutkomunikasiyangdijalin merupakankomunikasikeluarga, karena yang
ikut tergabung dalam acara tersebut hanyalah keluarga, yaitu keluarga pengantin laki-laki dan keluarga
perempuan. Keluargadarikeduamempelaitersebuttergabungdalamkelompokyang disebut Dalzhan Na
Toln. Pada saatacara patobang hata, manulak sere dan mangalap born hal- hal yang dibicarakan berbeda-beda namun
intinya tetap berkaitan dengan acara pernikahan tersebut. Misalnya pada acara zangalap born hata-hata yang
disampikan adalah mengenai awal mula pertemuan kedua pengantin sampai kepada tahap terakhir yaitu
penyerahan pengantin perempuan kepada keluarga pengantin laki-laki.

Kita contohkan pada acara mangalap born. Hata-hata mangalap boru tubagas nimora dimasyarakat etnik
Mandailingpadasaatinitelahdipersingkat,maksudnyatidak semuayangberhadirdipanzar adatikut berbicara
untuk keefisienan waktu, karena masyarakatetnik Mandailing mayoritas beragama Islam makaadaketentuan waktu
marhata-hata harus selesai sebelum masuk waktu sholat dzubur, sesuaidengan falsatahorangMandailingyaitu
ombaradatdotibadatartinyaadattetapdilakukan tapi sesuai dengan tutunan agama. Karena pada masa dulu
acara marhata-hata diwaktu acara horja pernikahan sangat lama karena semua yang berhadir dalam pantar adatikut
betbicara sehingga banyak waktu terbuangdan mengganggupadapelaksanaanwaktusholat.

Pertama sekali sebelum acara marbata-hata dimulai anakborn akan manynrdu napuran kepada semua
orang yang berhadir di pantar adat, yang di mulai dengan manyurdu mora, selanjutnya kahanggi dan anakboru
lainnya. Namunapabiladalam pantaradattersebuthadir raja-rajadan #amora na torasmaka yang pertama sekali
disnrdn adalah raja-raja, selanjutnyana moranatoras, ora, kahanggi dan yang terakhir adalah anakboru. Manynrdu ini
adalah memberikan sirih yang diletakkan di atas salipi atau piring oleh pamyurdu (yang menyerahkan) kepada yang
disurdu (penyerahan). Setelah acarazanynrdu selesaimakaacara marhata-hata telahbisadimulai.

b. Komunikasi kelompok

Pada saat membicarakanatau mengkomunikasikan acara pernikahanselain DakzhanNa Tolyang
ikutdalam acaramufakatadabeberapa kelompoklain yangikutdiundang dalam acaramufakat pelaksanaan
honja sehingga keputusan yang diambil nantinya merupakan keputusan bersama, schingga pelaksanaannya
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terselengearadenganbaik yaitu:

1. Mangaraja/ Harajaon. Yaitu kelompok raja-raja yang adadi desa tersebut yang memiliki peranan sebagai
pengambilkeputusanterakhirpadamufakatacarapestapernikahantersebut.

2. Natobangna toras.Na tobang yaitukelompokorang-orangtuadidesayangdituakanoleh masyarakat
desa. Na forasadalah orang yang memilikikekuatan baik secara fisik atau secara ekonomidanmerupakan
orangterpandangdidesatersebut.

3. Malim atau alin? wlama dan cerdik pandai. Malinz dan cerdik pandai ini adalah orang-orang yang
memiliki kecerdasandan paham tentangagama. Misalnyasepertiorangyangseringdi jadikanimam
Masjiddidesa,orangyangseringmembawakandoapadasetiapadaacaradi desatersebut.

4. Naposonanlibulung. Yaita para pemudap emudiyang ada didesayang biasanyamereka membantu
keluarga yang melaksanakan acara pesta pernikahan tersebut. Misalnya meraka membantu mendirikan
tenda, pelaminan, mencucipiring, menyambut tamu dan lain sebagainya. Seluruh kelompok-kelompok
yang tergabung dalam bagian masyarakat yaitumangaraja, #a fobangna toras, malim dan cerdik pandai,
naposo nanli bulingdan Dalihan Na Tolnikutserta dalam acara mufakat bagaimana pelaksanaan acara
pesta pernikahan. Masing-masing dari kelompok tersebut memiliki pekerjaan, peran dan tanggung
jawab yang berbeda-beda namun satu tujuan yaitu membantu dan menolong keluarga yang
melaksanakan pesta. Komunikasi yang tetjalin diantara mereka adalah komunikasi kelompok yang
sangat efektif karena telah mengetahui peranan dan fungsi masing-masing.

c. Komunikasi publik

Komunikasi publikmerupakan komunikasiyangberlangsung didepan khalayak ramai.Salahsatu
ciri dari komunikasi publik adalah pesan yang akan disampaikan komunikator kepada komunikan telah
direncanakan sebelumnya. Bentuk komunikasi yang dilakukan Dalihan Na Tol juga berbentuk komunik
Publik. Komunikasi ini berlangsung sewaktu acara pesta pabuat born dari rumah orang tuanya menujurum
mertuanya atau padaacara pabagas anak (botjabaroanbori). Acara markobar pabuat born sewaktu pengantin akan
diberangkatkan dilaksanakan di pantar bolak, di mana semua para tamu undangan dapat melihat dan
mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan oleh unsur Dalhan Na Tol kepada kedua mempelai bagaimana
dalam menjalankan rumah tangga yang harmonis danadabdalambermasyarakat. Sehingganasehattersebut
dapatmenjadipengajaranjugabagi paratamuundanganyangberhadir.

Padaacaramarkobardanmemberinasehatdipantarbolak tidakhanya DalibanNa Tolutapiikutsertana
moranatoras,hatobangondancerdikpandaijuga batisan raja-raja. Pada acara horja haroanborn Daliban Na Tol juga
menggunakan pola komunikasi publik sebagai sarana komunikasi untuk memberitahukan khalayak ramai
bahwapengantinlaki- lakitelahmenikahdansahmemilikiistrisehinggatidakmunculsesuatuhalyangtidakbaik
dikemudian hari yaitu dilakukan acara adat dihadapan khalayak mulai dari acara warkobar, tapian raya
bangunan, manorforatau yang disebut dengan istilah (zata ni horja) acara pestaadat pernikahan danmasyarakatsatu
kampung, keluarga dekat yang datang dari jauh dan para sahabat diundang pada acara adat pernikahan
tersebut.

Sesuai dengan salah satu ciri dari komunikasi publik yaitu pesan yang disampaikan telah
direncanakan sebelumnya, pesan-pesan yang disampaikan oleh Dalihan Na Tol juga telah direncanakan
sebelumnyayaitu pesannyaberupa sjpaingotatau nasehat yangberkaitandenganbagaimanahubunganberumah
tangga, bermasyarakatdanbagaimana hubungan dengan sang penciptadan pesan-pesan agar tidak lupa
untuk beribadahkepada Allah Swt. yang merupakan Tuhan yangwajib di sembah. Dan yangikuthadirdi
pantarbolaktersebut orang tua kedua pengantin, Dalihan Na Tolu, na mora na toras, hatobangon, cerdik pandai, dan
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raja-raja, serta dilakukan di depan masyarakatumum atau khalayak ramai yang berhadir pada acara pesta
adatpernikahan tersebut.

d. Komunikasi massa
Menurut cirinyadimanakomunikasi massa adalah bentuk komunikasi dengan melibatkan khalayak

yangluas dan menggunakan tegnologi media massa. Masyarakat etnik Mandailing sekarang ini telah menggunakan
media massa sebagai media dalam berkomunikasi. Pada adat pernikahannya misalnya sesuai dengan
perkembangan jaman dan tegnologi. Dalihan Na Tolnjuga memanfaatkan media komunikasi yang modern
sepetti radio. Radio tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk mengiformasikan dan mengundang khalayak ramai
untuk ikut hadir pada acara pernikahan adat yang akan diselenggarakan, tapidalamberbagaihalterutamayang
berkaitan dengan adat budaya etnik Mandailing. Da/ihan Na Toli tidak hanya bertumpu kepada media
tradisional dalam melaksanakan pesta adat pernikahan. Misalnya seperti mengundang masyarakat untuk
menghadiri acara pesta adat pernikahan yang dahulunya menggunakan media tradisional yaitu dengan
menggunakan sirih, ogng, atau utusan. Sebelum media komunikasi massa berkembang dahulunya apabila raja
ingin mengundang masyarakat untuk menghadiriacara pesta adat pernikahan maka ggung akan di bunyikan
dengan irama yang mendayu-dayu dari bagas godang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali
Rachman Nasutiondanobservasiyangdilakukan Da/ihan Na Tolubelumsepenuhnyamemanfaatkanme-
diakomunikasimassa, karenamediamassayangsering digunakanhanyaradio. Majalah, koran, televisidan
mediamassa lainnyamasihsangat jarangdigunakan. Televisimisalnyabelumpernah digunakansamasekali
karena di Kabupaten Mandailing Natal stasiun pemancar televisi belum ada seperti di kota-kota.
Penggunaan media massa seperti televisi sangat diharapkan di Kabupaten Mandailing Natal untuk
menyampaikan kepada khalayak tentang warisan budaya etnik Mandailing. Tidak hanya adat budaya
pernikahanakantetapiseluruhwarisanbudayayangmenjadikarakter masyarakatetnik Mandailing. Dengan
adanyamedia massa seperti televisi, radio,majalah,koran Dan lainnyadiharapkanmasyarakatdiluaretnik
Mandailingdapatmengenaldanmengetahuiwarisan budayanenek moyang masyarakatetnik Mandailing,

e. Komunikasi Islami
ProsesadatpernikahanmasyarakatetnikMandailingdilakukandenganprosesipernikahansecara adatdan
berdampingan dengan prosesi penikahan yang sesuai dengan pernikahan secara Islam. Sebelum
dilangsungkan acara pernikahan terlebih dahulu kedua calon pengantin dibimbing tentang ajaran Islam,
bagaimana berumah tangga, bagaimana bersosial masyarakat dan lainnya oleh Dalihan Na Tolidan alin ulanza.

Adabeberapahal yangharus dilakukan oleh kedua calon pengantin sebelum melangsungkan akad
pernikahanyaitu:

a. Mempelajaritentang thabarah

b. Mempelajarirukunnikah, syaratnikah dan hal-halyang berkaitan dengan pernikahan.

C. Menghatamkan Alquran. Kedua calon pengantin wajib bisa membaca Alquran dan menghatamkannya
secara bersama-samadihadapankeluarga. DiKabupatenMandailingNatal tidakbolehdinikahkan
apabila calon pengantin tidak bisa mengaji (membaca Alquran).

d. Barzanji adalah doa-doa, puji-pujian dan menceritakan tentang riwayat Nabi yang dibacakan
dengan irama yang dilakukan oleh calon pengantin dan #aposo nanli bulung (pemuda-pemudi) di
kampungnya.

Pada saat acara pesta adat pernikahan betlangsung Dalihan Na Tolu dan keluarga lainnya memberikan nasehat
sewaktu acara markobar pabuat boru (pemberangkatan pengantin) berisi tentang pesan-pesan Islami seperti
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jangan sampai meninggalkan sholat, saling hormat menghormati antara suami istri, segala haldalam rumah
tangga dikomunikasikan secara baik, patuh dan hormatberorang tua, mendidik anak dengan pendidikan
Islam, bertetangga dan bermasyarakat yang baik, mencari nafkah keluarga dengan carayanghalaldan pesan-
pesan kebaikanlainnya.

Pola komunikasi yang dilakukan oleh Dalihan Na Tolu yaitu pola komunikasi antarpribadi, komunikasi
keluarga, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi massa, dan komunikasi Islami bila kita
perhatikan setiap rangkaian acara pernikahan pada etnik Mandailing mulai dari awal sampai akhir
tetlihat bahwa pola komunikasi yang dilakukan tidak lepas dari prinsip-prinsip komunikasi menurut Islam
seperti ganlan baligha yaitu berbicara dengan menggunakan ungkapan yang mengena, jelas, terang dan tepat
sehingga membekas padajiwa. Qasulan karimayaitu berbicara yang mulia mengisyaratkan isi, pesan, cara,
serta tujuannya baik, terpuji, penuh hormat. Qaulan maysurayaitu berbicara dengan baik dan pantas sertalemah
lembut. Qaulan ma’rufa dengan perkataan yang baik. Qaulan layyina berbicara denganlemah lembut. Qaulan
sadidayaituberbicaradenganbenar. Dan prinsipkomunikasilainnya yang sesuaidengan Alquran.

6. Media Komunikasi yang Digunakan Dalihan Na ToluPada Adat
Pernikahan Etnik Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal

Media merupakan alat yang digunakan oleh seseorang maupunkelompokdalammelakukankomunikasi. Agar
komunikasi menjadiefektif, maka media yang seuai pun menjadi faktor yang palingurgen dalam melakukan
komunikasi. Media komunikasiyang digunakandalam komunikasibermacam-macam tergantung model atau
bentuk komunikasi yang dilakukan. Peran yang dimiliki oleh media menjadi persoalan yang menarik untuk
diteliti. Persoalan media adalah persoalan tentang pemanfaatan alat yang menjadi perantara untuk proses
sosialisasiataumenyampaikan pesan.

Berdasarkan hasilwawancara dengan Bapak Emildan AliRachmanmediayangdigunakantokoh
adatatau DalzhanNa Tol pada upacara adatpernikahanadaduajenismediayangdigunakanyaitumedia
tradisionaldan mediamodern. Media tradisional yang digunakan adalah

a). Burangir (sirih)

Burangir memegang peranan penting, karena kehadiran burangir menunjukkan bahwa pekerjaan yang
dilakukansifatnya menurutadat. Burangirsebagimediayangdiganakanjikaakanmengundang raja-raja adat
atau jika akan melakukan persidangan adat, menyatukan pendapat, membuat keputusan yang tidak bisa
dilanggar. Dalam bahasa adat burangir disebut napuran. Burangir dalam istilah adat tidak hanya sirih saja
tetapilengkapdengangambir, kapursirih, pinang,dantembakau.Dalambahasa adatdisebut gpat ganjil lima
gonop artinya perlengkapan bahan yang lima tersebut harus ada baru disebutgenaptidakbolehadasatupun
yangkurang seandainyahanyaempatkurangsatudisebutganjil. Sesuai dengan keperluannya sirih ini ada
empatmacam yaitu:

a.  Burangir karopit, yaitu burangir yang dipersembahkan (disurdubon) pataon (meminta) bantuan
tenaga dan dapatjuga dipakai pada acara pasabat mara atau mangupa boru
b.  Burangir panyomba (persembahan) yang dipersembahkan pada acara marpokatkepada raja-raja

yanghadir.
C. Burangirpataonkon,yang dipersembahkan pada waktu mengundang raja-raja
d.  Burangirpataontondi yang dipersembahkan kepadapengantin olehorang tuadan anakbormya pada
waktu mangupa born.
b). Salipi

Salipiadalah tempatmeletakkansirihdanpetrlengkapannya,jikaakandipergunakanpadaacara- acara
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adat (manyurdn burangir). Salipi ini dipakai oleh Dalihan Na Tolu sebagai media komunikasi untuk
mengundang raja-raja. Karena untuk mengundang raja-raja selain kartu undangan pernikahan seperti
sekaranginiharusadasa/zpiyangdiatasnyadiletakkansirih sebagitandakehormatan. sa/pidan sirih sebagai
media yang wajib dalam mengundang raja-rajaoleh Dalihan Na Toln.
Ada dua jenis sa/jpi yang biasa digunakan yaitu:
a. saljpiyang berbentuk bulatdan memiliki gaganguntuk peganganyangbiasadigunakan oleh
pengantin perempuanketikaakan berangkatke rumah pengantinlaki-laki.
b.  Salpi berbentuk segiempatyang terbuat darianyaman pandan dan diatasnyadijahitkan
tonun patani (kain adat) dan biasa digunakan pada saatacara manyurdn danmengundang raja-
raja.

¢).  gondang tunggu-tungon dua, gordang sambilan dan ogung

Gondang tunggn-tunggu dna merupakan media komunikasi yang digunakan pada acara adat pernikahan etnik
Mandailing. Gondang tunggn-tunggn dua dibunyikan pertanda tamu kehormatan dan raja-raja telah hadir diacara
persidanganadatatauacara zarkobardanakandimulaiacaramarkobartersebut.

Gordang sambilan dibunyikan pertanda kegembiraan. pada acara pernikahan gordang sambilan dibunyikan
pertanda akan dimulai acara manortoryang dimulai dengan fortor subut, tortor raja-raja, fortor mora, kabanggi dan
anakborn sampai kepada yang terakhir kedua pengantin. Toror pengantin ini tujuannya untuk berpamitan yaitu
memintaizindandoarestusertamemintamaafkepadaorangtuapengantindan seluruhkeluarga. Torforini juga
dimaksudkan untuk memberitahukan kepada para undangan bahwa mereka telah resmimenjadi suamiistri.

d). Mediaantarpribadi

Mediaantarpribadiadalahmediayangpalingtepatdigunakanialahberupautusan. Padaacaraadat pernikahan
etnik Mandailing utusan masth dipergunakan sampai sekarang untuk mengundang atau memberitahukan bahwa akan
dilaksanakan upacara adat baik acara markobar adat born atav acara adat haroan boru kepada sanak saudara yang
berada di kampung tersebut atau yang diluar kampung. Unsur Dalhan Na Tolu yang bertanggung jawab dalam hal
tersebut. Siapa yang akan menyampaikan tersebut kepada keluarga dekat, kerabat atau para sahabat dan raja-raja.
Unsur Dalihan Na Tol akan melaksanakan musyawarah apakah kabanggiatau anakbornyangakan berangkat
untukmenyampaikan undangan tersebut.

¢). Pangupa

Pangupa adalah alatatau sarana yang dibaca pada waktu upacara mangupa. Mangupaadalah suatu upacara
adat dengan menyampaikan pesan-pesan dan petunjuk kepada orang yang diupa> Sasaran daripangupa ini adalah
tond;. Tondi adalah benda abstrak yang mengisi dan menuntun badankasardan jiwa dengan fuab sehingga
seseorang kelihatan berwibawa dan punya marwah. Tujuan mangupa adalah memperkuat 7ond agar tegar
menghadapi tantangan hidup sehingga kembali sepert biasa apabila zndmya telah hilang. Bahan-bahan yang
disajikan dalampangupaadalah daging,ikan, sayur, telur, nasi.

Pangupa merupakanmediakomunikasiyangdigunakanpadaacarapernikahan. Pangupainiada beberapa
tingkatan yaitu telur, ayam, kambing, dan kerbau. Mangupa dilakukan pada acara pernikahan agar yang
menikah tersebutmemilikiwibawakembaliapabilaselamainisebelum diamenikah sempat tetjadisesutu
hal yang kurang baik dalam hidupnya seperti marabahaya. Karena sudah maumenikah berarti memulai
kehidupanyangbaruyang penuhdengankeberkatan dankeselamatan.
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f). Daunkelapamuda dan pokok pisang
Daunkelapa mudadigantung diatas pintu rumah merupakan pertanda bahwa salah satu dati keluarga
yang beradadalam rumahtersebutakan menikahdanakandiadakan pestauntuk pernikahannya. Samahalnya
dengan batang pohon pisang yang ditanam di halaman rumah dekat pintu masuk ke dalam rumah pada
sebelah kanan dan kiri pintu masuk ke dalam rumah.
Padamasa sekarangmediakomunikasimodern yangbiasa digunakan pada acaraadatpernikahan etnik
Mandailing adalah:
1) Suratundangandigunakanuntuk mengundangkeluargaatauteman,dankerabatlain.
2) Papan bunga. Pemberitahuan kepada masyarakat atau khalayak bahwa akan diadakan pesta
pernikahanantara A dengan B.
3) Telepondan handphon. Digunakanuntukmengundangkeluargayangjauh.
4) Radiodigunakanuntukmengundang,danmemberitahukan kepadamasyarakat tentangacara
pernikahan tersebut.
5) Sosial media sepetti facebook, whatsapp, line, instagranms, messenger.
Mediakomunikasimoderntersebuttidaksemuamasyarakatetnik Mandailingmenggunakannya pada
acaraadatpernikahan. Suratundangan, papanbunga, teleponatau handphondansosialmedia sudahhampir
seluruh masyarakat etnik Mandailing menggunakannya sebagai media untuk menginformasikan tentangacara
pernikahanitukepadaseluruh kaumkerabatyangjauh. Dalambentuk mediamassayang digunakanadalah
radio. Penggunaanradiosebagaimediauntukmenginformasikandanmengundang masyarakatatau kerabat,
sedikit yang menggunakannya, karena keterbatasan dari masyarakat itu sendiri. Radio seringdigunakanoleh
keluargaketurunanraja,parapejabatyangakanmenikahkananaknyadan orang-orangkaya.
7. Hambatan-hambatanKomunikasi Dalihan Na ToluPadaAdatPernikahanEtnik
Mandailing Di Kabupaten Mandailing Natal
Melakukankomunikasiyang efektif tidaklah mudah. Tidak ada proses komunikasi yang benar- benar
efektif, karena selalu terdapat hambatan yang dapat menggangeu jalannya komunikasi tersebut. Pada
komunikasi yang dilakukan Da/ihan Na Toln pada acaraadat pernikahan juga demikian. Banyak kendala-
kendala yang dihadapi oleh unsur Da/ihan Na Toln pada komunikasi yang dilakukan dalam upacaraadat
pernikahan menurutbapak Saleh Nasution seperti:>°
1). Hambatan Budaya

Hambatan budayayangmenjadisalahsatuhambatankomunikasi Da/zhanNaTohadalahpernikahan semarga.
Marga adalah pengelompokan masyarakat Mandailing yang bertujuan untuk mengatur perkawinan. Supaya
keturunan itu bertambah baik. Pengelompokan marga bertujuan untuk menghindarkan terjadinya pernikahan
semarga atau seketurunan. Pada masyarakat etnik Mandailing pernikahan semarga sangat dilarang, karena
pernikahan semarga sama artinya menikah dengan satu keturunan. Apabila terjadi pernikahan satu
keturunanituartinyamerekamelanggat patik niparadaton (aturanadat).

Pernikahan semarga pada zaman sekarang ini sudah tidak tetlalu dipermasalahkan pada adat pernikahan etnik
Mandailing karena prosesi adat pernikahan lebih dipengaruhi oleh agama Islam. Dalam pernikahan
menurut agama Islam tidak dipermasalahkan pernikahan semarga, yang tidak boleh dinikahi dalam
agama Islam tertulis jelas dalam Alquran. Hal ini dijelaskan dalam Q.S An-Nisa/4:22 dan 23:
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Artinya: Dan janganlah kanm kawini wanita-wanita yang telab dikawini oleb ayabmm, terkecualipada masayangtelah lampan.
Sesunggubmya perbnatan  ituAmat keji dan dibenci Allah dan seburnke-burnke_jalan (yangditenpub). Dibarambkan atas kanm
(1menganini) tbu-ibunm; anak-anakmmyang perempuan, sandara-sandarammn yang perenipuan, sandara-sandara bapakmu yang
perempuany sandara-sandara ibummyangperompuananak-anak perenpuan dari sandara-sandaranm yang laki-aks; anak-anak peremgpan
dari sandara-sandaransm yang perengpuan; Lon-ibum yang memymsuikarnns; sandara perenpuan sepersusuan; tou-tbuisterimm (mertua); anak-
anakisterinmyangdalampemelibaraanmudariisteriyangtelah kammn campurs, tetapijika kaniu belum canmpur dengan isteripi itu
(dan sudal kamu ceraikan), Maka tidak berdosakanm mengawininyay (dan dibaranikan baginn) isteri-isterianak kandungimm
(menantu);dan menghinpunkan (dakam perkawinan) duaperenpuan yang bersaudara, kecnali yang telah terjadi pada masalanmpan;
SesunggnbnyaAllah Maha PengangpunlagiMaha Penyayang.

Berdasarkan ayatdiatas jelas siapa-siapa yang haram atau tidak boleh untuk dinikahi menurut agama
Islam. Dan yang boleh dinikahi adalah selain dari yang diharamkan untuk dinikahi yang dijelaskan dalam
Alquran. Pada saat ini karena masyarakat etnik Mandailing adalah mayoritas beragama Islam sehingga
seluruh tatacara kehidupan masyarakat lebih kepada aturan dan ajaran agama Islam. Sebagaimana istilah dalam
masyarakat Mandailing honzbardo adat dohot ibadat artinya antaraadat dan ibadat harus saling berdekatan dan
berdampingan tidak boleh bertentangan, apabila menurut agama adat tersebut melanggar aturan agama maka
adattersebuttidak akan dipakai.

2). Hambatan Sosial

Hambatan sosial merupakan hambatan komunikasi berkaitan dengan adanya jarak sosial antara
pesertakomunikasimisalnya perbedaanstatus, baikdilihat dariperbedaan kekayaan, kehormatan, pendidikan dan
lain sebagainya. Perbedaan status menjadi penghambat komunikasi sebagaimana yang dikutip dalam buku Hafied
Cangara. Hambatan tersebutkarena jarak sosial atau status sosial di antara peserta komunikasi. pada masyarakat
etnik Mandailing dikenal adanya strata sosial atau perbedaan status dalam sistem sosial masyarakat.
Menurut aturan dalam masyarakat Mandailing orang-orang yang dapat melakukan pernikahan adalah
orangyangsamastatussosialnya. Lapisansosialmenentukankedudukanindividu dalam masyarakatadat
dan budaya. Kedudukan ini juga menentukan hak dan kewajiban seseorang serta pola pergaulan setiap
anggotamasyarakat.

3). Hambatan Semantik
Hambatan semantik sangat sering terjadi dalam komunikasi terutama pada komunikasi antarbudaya. Budaya

yang betbeda, latar belakang yang berbeda, bahasa yang berbeda sering menjadi pemicu tetjadinya konflik.
Hambatan semantik merupakan hambatan komunikasi yang terjadi pada komunikasi Dalihan Na Tolu
apabilaadat pernikahan yang akan dilangsungkan salah satu dari calon pengantin bukan etnik Mandailing,
karenadalam halmufakat untuk pelaksanaanpesta adatunsur Dafhan Na Tohrwajibmelakukan mufakatbagaimana
acara pesta akan dilangsungkan.

Pada acara manpokat tersebut bahasa yang digunakan adalah bahasa Mandailing, secara adat dalam hal
marpokat wajib menggunakan bahasa Mandailing sehingga sering terjadi kesalahpahaman antara »zora,
kahanggidananakborudaricalonpengantin Komunikasiyang terjadidiantara Daliban Na Tolutersebut menjadi
terthambat karena bahasa yang berbeda maka dalam mengambil keputusanmufakat bagaimana tatacara danadat
yang akan dilangsungkan pada pesta pernikahan tersebut menjadi kurang efektif. Selaian bahasa, latar
belakangbudayayang berbedajugamenjadipenghambatkomunikasi Da/zhanNa'Tolkarenaadatistiadat
yangdigunakan oleh etnik Mandailing bisajadibertentangan denganadatistiadatmereka.

Dalamhalinisolusiyangdapatdiberikanadalahharusadayangmenjadipenerjemahdalamacara mufakat
tersebut schinga proses komunikasi dalam acara manpokat tersebut berjalan lancar, karena dengan adanya
penerjemahapayangkurangdipahamiolehkeluargasalahsatupengantinyangberlainansuku, bahasa atau
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adat istiadat dapat mahami dan mengambil makna isi pesan yang disampaikan sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh komunikator atau unsur Dalihan Na Toh. Sehingga proses pelaksanaan adat pernikahan
tersebutsaratdengan makna.

Kesimpulan

Berdasarkan pada babsebelumnya,makadapatdiambil kesimpulan polakomunikasi yangdilakukanoleh
Dailihan Na Tolu pada acaraadatpernikahan etnik Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal adalah melalui
komunikasi antarpribadi, komunikasi keluarga, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi
massa dankomunikasi Islami. Polakomunikasiyang digunakan oleh Dalihan Na Tolu tersebut sangat efektf
dalam pelaksanaan adat pernikahan. Karena rangkaian dan urutan komunikasi yang dilakukan menggambarkan
bahwa masyarakat etnik Mandaling adalah masyarakat yang sangat beradab, santun dan taat akan adat yang
menjadiwarisanleluhur.

Media komunikast tradisional yang digunakan oleh Da/ihan Na Tolu pada acara adat pernikahan adalah
sitih, saljpi, gondangtunggu-tunggudna, gordangsantbilan, ogung pangupadanmediaantarpribadi. Semua media tersebut masih
dipergunakan oleh Dalihan Na Tolupada pelaksanaan acaraadat pernikahan sampaisaat ini terutama olehketurunan
raja-raja yang adadi Kabupaten Mandailing Natal. Media komunikasi modern yang digunakan oleh Dalhan Na
Tolnadalah suratundangan, papanbunga, telepon dan andphon, radio dan sosialmedia.

Hambatankomunikasiyangdirasakan oleh Da/ihan Na Tolnpadaacaraadat pernikahan adalah hambatan
budayayaitupernikahansemarga,walaupuntelahadapengaruhagamalslamtentangsiapa- siapayangboleh
dinikahidansiapa-siapasajayangtidakbolehdinikahi. Akantetapipernikahansemarga tetap harus dikenakan
sanksi adat sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga Dalhan Na To bisa melaksanakan acara adat
pernikahan setelah penegakan sanksi tersebut, hambatan komunikasilain yang ditemukanoleh DalihanNa'Tolu
yaitu hambatan sosial, apabila pengantin tersebut memiliki perbedaan status,danjugahambatansemantik,
apabilapengantintersebutberbedasuku,namunhalitutidakserta mertamenjadisuatuhambatanyangtidak
bisaditanggulangi karenapadasaat sekaranginihaltersebut tidak menjadisebuah permasalahanyangbesar
karena pada prosesiadat pernikahan masyarakatetnik Mandailing sekarang ini lebih dipengaruhi oleh agama
Islam, apabila hal tersebut tidak bertentangan dengan agama, makaapapun masalah yangdihadapidiselesaikan
menurutajaranagamalslam.
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